BUPATI WONOSOBO

Yth.
1. Pimpinan Kepala Perangkat Daerah Kabupaten Wonosobo;

2. Kepala Bagian di Lingkungan Sekretariat Daerah Kabupaten Wonosobo;
3. Camat se-Kabupaten Wonosobo.
di—
Tempat

SURAT EDARAN
NOMOR : 500/483/TAHUN 2025

TENTANG

UPAYA MENJAGA KONDUSIVITAS WILAYAH SERTA KETERSEDIAAN PANGAN
MENJELANG DAN SELAMA BULAN SUCI RAMADAN SERTA IDUL FITRI 1447 H
DI KABUPATEN WONOSOBO

Mencermati dinamika menjelang Ramadan dan Idul Fitri 1447 H, Pemerintah
Kabupaten Wonosobo berkomitmen untuk menjamin kesejahteraan masyarakat
melalui pemenuhan kebutuhan dasar dan terciptanya ketenteraman umum. Di satu
sisi, diperlukan langkah preventif melalui strategi stabilisasi pangan guna menjaga
kepastian pasokan dan melindungi daya beli publik dari gejolak harga pasar. Di sisi
lain, esensi kekhusyukan ibadah Ramadan wajib dijaga melalui penguatan
kondusivitas wilayah, khususnya dari ancaman bahaya petasan serta peredaran
minuman beralkohol.

Sehubungan dengan hal itu, dengan mendasari pada hasil Rapat Koordinasi Lintas
Sektoral yang dilaksanakan pada tanggal 23 Februari 2026, dimohon bantuan
Saudara untuk melaksanakan langkah strategis sebagai berikut:

1. Sektor Ketahanan Pangan dan Pengendalian Harga

a. Memastikan keterjangkauan harga dan ketersediaan stok pangan strategis di
tingkat pasar tradisional maupun distributor utama, serta mengantisipasi
adanya gangguan distribusi akibat cuaca ekstrem maupun kendala logistik
lainnya.

b. Mengintensitfkan pemantauan harga bersama satgas pangan dan aparat
penegak hukum dalam mitigasi ketidakwajaran kenaikan harga komoditas
pangan, gangguan distribusi, dan penimbunan pada Bahan Pokok Penting
(BAPOKTING).

c. Menyelenggarakan program intervensi pasar murah sebagai instrumen
perlindungan sosial bagi masyarakat dan melakukan verifikasi dan sinkronisasi
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data penerima manfaat secara ketat guna memastikan distribusi paket pasar
murah tepat sasaran serta menghindari terjadinya duplikasi atau tumpang tindih
data bantuan.

Memastikan ketersediaan stok dan pasokan komoditas pangan utamanya
beras, aneka cabai, aneka bawang, daging ayam, dan telur ayam ras, maupun
pangan lainnya, baik yang dikuasai oleh Pemerintah Daerah, maupun stok yang
berada di gudang, pasar tradisional, dan pasar ritel modern hinga di tingkat
produsen.

2. Sektor Keamanan dan Ketertiban Umum

a.

Mewujudkan komitmen “Wonosobo Zero Petasan” dengan melarang keras
segala aktivitas memproduksi, mendistribusikan, memperjualbelikan, maupun
menyalakan petasan/mercon dalam bentuk apapun demi menjamin
keselamatan masyarakat.

Mengintensifkan operasi secara kolaboratif bersama jajaran TNI, Polri, dan
Satpol PP guna memberantas peredaran minuman beralkohol, demi menjaga
kekhusyukan ibadah dan ketenteraman wilayah.

Mengatur tradisi lokal penerbangan balon udara dengan prinsip keamanan dan
keselamatan sesuai dengan ketentuan.

3. Sektor Komunikasi dan Edukasi Masyarakat

a.

b.

Mendorong masyarakat untuk menerapkan budaya "Belanja Bijak" sesuai
kebutuhan fungsional guna mencegah fenomena panic buying.
Mengoptimalkan peran aparatur kewilayahan (Camat, Lurah, dan Kepala Desa)
untuk mengaktifkan jalur laporan cepat (quick response) dalam memantau
setiap dinamika di wilayah masing-masing.

Mengajak masyarakat tetap tenang dan belanja seperlunya karena stok tetap

terjaga, antara lain melalui:

e Komunikasi kepada masyarakat secara transparan terkait dengan
ketersediaan pasokan serta upaya-upaya yang telah dilakukan Pemerintah
Daerah dalam menjaga ketersediaan stok;

e Himbauan kepada masyarakat melalui media social dan iklan layanan
masyarakat untuk bijak berbelanja.

4. Instruksi Tindak Lanjut

a.

Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kabupaten Wonosobo: Melakukan
pemantauan harga (price monitoring) secara harian, memastikan letepatan
sasaran dan kelancaran distribusi dropping beras SPHP serta Minyakita dari
Perum Bulog di pasar-pasar pantauan, dan bersama dengan Dinas Pangan,
Pertanian, dan Perikanan Kabupaten Wonosobo melaksanakan Pasar Murah
selama Bulan Ramadhan.

. Dinas Pangan, Pertanian dan Perikanan Kabupaten Wonosobo: Memastikan

ketersediaan cadangan pangan daerah dan melakukan pengawasan mutu
serta keamanan pangan segar asal tumbuhan maupun hewan yang beredar di
masyarakat.

Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Wonosobo: Mengoordinasikan patroli
terpadu bersama aparat penegak hukum untuk memastikan kepatuhan pelaku
usaha terhadap regulasi larangan petasan dan minuman beralkohol.
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d. Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Wonosobo: Mengoptimalkan
kanal informasi publik untuk mensosialisasikan narasi stabilitas pangan dan
himbauan keamanan wilayah guna mencegah disinformasi yang memicu
keresahan masyarakat.

e. Bagian Perekonomian dan SDA Setda Kabupaten Wonosobo: Melakukan
koordinasi rutin dalam kerangka TPID guna mengevaluasi efektivitas intervensi
pasar dan pelaporan data inflasi secara periodik kepada pimpinan daerah.

f. Bagian Kesejahteraan Rakyat Setda Kabupaten Wonosobo: Berkoordinasi
dengan Kementerian Agama Kabupaten Wonosobo untuk menyusun dan
mensosialisasikan materi Khutbah Jumat serentak dengan mengangkat tema
bahaya penggunaan petasan dan larangan minuman beralkohol dari tinjauan
agama dan keselamatan umum.

g. Camat bekerjasama dengan jajaran Forkopimda Kabupaten Wonosobo untuk:
Mendiseminasikan hasil Rapat Koordinasi Lintas Sektoral kepada seluruh
Lurah dan Kepala Desa di wilayah masing-masing, dengan penekanan pada:

e Melakukan dan menghimbau masyarakat di wilayah masing-masing untuk
menjaga ketenangan selama Ramadan dan meredam kekhawatiran publik
terkait ketersediaan pangan.

e Melakukan pengawasan ketat terhadap peredaran petasan dan miras di
lingkungan desal/kelurahan serta melakukan tindakan persuasif maupun
pelaporan kepada aparat penegak hukum.

e Memfasilitasi pelaksanaan Pasar Murah agar tepat sasaran bagi Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) di wilayah masing-masing.

Demikian untuk menjadikan perhatian dan atas kerjasama Saudara disampaikan

terima kasih.

Ditetapkan di Wonosobo
Pada tanggal 24 Januari 2026

Tembusan Yth.:
1. Wakil Bupati Wonosobo
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